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ABSTRACT

ATTITUDES AND CONSUMPTION PATTERNS OF BROWN RICE
CONSUMERS AT MODERN MARKETS IN BANDAR LAMPUNG CITY

By
VERA AMELIA PUTRI

This study aims to analyze consumer attitudes, consumption patterns, and the
shares of brown rice and white rice in total rice consumption, as well as their
contributions to the Desirable Dietary Pattern (DDP) score for rice at modern
markets in Bandar Lampung City. This study employed a survey method involving
55 respondents were collected through accidental sampling at Chandra Superstore
Tanjung Karang and Super Indo Kemiling from January to February 2026. The
analytical methods used were the Fishbein Multiattribute model and quantitative
descriptive analysis. The results indicated that consumer’s attitudes toward brown
rice were categorized as moderately favorable. The most frequently purchased
brands were Hottel. The main purpose of consuming brown rice was to reduce
blood sugar levels. The most common duration of consumption was 1-3 years. The
most frequently purchased package size was 2 kg, with a purchase frequency of
once a month and a consumption frequency of 6 times per week. The most common
consumption pattern was consuming brown rice only on certain occasions. The
share of brown rice in total rice consumption was only 12.60%, while white rice
accounted for 87.40%. In terms of the PPH score, the share of brown rice was only
5.08, while white rice accounted for 13.34.

Keywords: brown rice, consumer attitudes, consumption patterns, rice share



ABSTRAK

SIKAP DAN POLA KONSUMSI KONSUMEN BERAS MERAH
DI PASAR MODERN KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh
VERA AMELIA PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap, pola konsumsi, serta share beras
merah dan share beras putih terhadap total konsumsi beras dan skor Pola Pangan
Harapan (PPH) beras di pasar modern Kota Bandar Lampung. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan responden berjumlah 55 orang yang diambil
secara accidental sampling di Chandra Superstore Tanjung Karang dan Super Indo
Kemiling yang dilakukan pada bulan Januari sampai Februari 2026. Metode
analisis yang digunakan adalah Multiatribut Fishbein dan analisis deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap konsumen terhadap beras
merah berada pada kategori cukup suka. Merek yang paling banyak dibeli adalah
Hottel. Tujuan utama konsumsi yaitu untuk menurunkan gula darah. Lama
konsumsi terbanyak berada pada rentang 1-3 tahun. Jumlah pembelian paling
banyak yaitu pada kemasan 2kg, dengan frekuensi pembelian 1 kali per bulan, dan
frekuensi konsumsi 6 kali per minggu. Cara konsumsi paling banyak adalah
dikonsumsi hanya pada waktu dengan tujuan tertentu. Share beras merah terhadap
total konsumsi beras hanya sebesar 12,60%, sedangkan beras putih sebesar 87,40%.
Pada skor PPH, share beras merah hanya sebesar 5,08, sedangkan beras putih
sebesar 13,34.

Kata kunci: beras merah, pola konsumsi, share beras, sikap konsumen
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman pangan merupakan berbagai jenis tanaman yang mampu menghasilkan
karbohidrat dan protein, sehingga menjadi sumber utama bahan makanan pokok
(Warman dan Handayani, 2017). Salah satu komoditas tanaman pangan yang
dibudidayakan di Indonesia adalah padi, yaitu tanaman yang menjadi sumber
penghasil beras. Selain bijinya yang dapat diolah menjadi beras, jeraminya pun
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak atau pupuk organik. Pengembalian
jerami ke lahan tanam mampu meningkatkan kandungan unsur kalium (K) dan
fosfor (P) dalam jumlah yang cukup signifikan. Beras mengandung karbohidrat
dan protein yang cukup tinggi serta kaya akan vitamin B (Junaidi dan Harminto,

2018).

Beras merupakan sumber pangan utama yang dikonsumsi secara rutin oleh lebih
dari setengah populasi di dunia, terutama Indonesia. Terdapat berbagai jenis
beras yang tersedia di pasaran dengan karakteristik yang beragam, seperti beras
putih, beras merah, beras cokelat, dan beras hitam. Keberagaman jenis beras
tersebut mencerminkan bahwa pilihan konsumen semakin bervariasi, sehingga
produsen terus berupaya melakukan inovasi untuk memenuhi kebutuhan pasar.
Jenis beras yang paling banyak dibeli dan dikonsumsi oleh masyarakat adalah
beras putih, karena beras putih dipengaruhi oleh faktor kebiasaan konsumsi
sehari-hari, cita rasa, serta kemudahan dalam memperolehnya. Data konsumsi

beras di Provinsi Lampung disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata konsumsi beras per kapita per minggu menurut kabupaten/kota

di Provinsi Lampung

Konsumsi Beras (kg/kap/minggu)

Kabupaten/Kota 2023 2004
Lampung Barat 1,88 1,84
Tanggamus 1,76 1,66
Lampung Selatan 1,59 1,52
Lampung Timur 1,60 1,58
Lampung Tengah 1,60 1,55
Lampung Utara 1,54 1,54
Way Kanan 1,70 1,67
Tulang Bawang 1,65 1,59
Pesawaran 1,67 1,61
Pringsewu 1,56 1,55
Mesuji 1,71 1,67
Tulang Bawang Barat 1,61 1,54
Pesisir Barat 1,82 1,88
Kota Bandar Lampung 1,27 1,22
Kota Metro 1,24 1,22

Sumber: BPS, 2025a

Berdasarkan Tabel 1, konsumsi beras di Kota Bandar Lampung saat ini tercatat
yang paling rendah dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya yang ada di
Provinsi Lampung. Pada tahun 2023, konsumsi beras di Kota Bandar Lampung
mencapai 1,27 kg/kapita/minggu, sedangkan pada tahun 2024 mengalami

penurunan sebesar 0,05 kg/kapita/minggu. Penurunan konsumsi beras tersebut

mengindikasikan adanya perubahan pola konsumsi masyarakat yang mulai beralih

dari beras menuju alternatif pangan lain yang lebih menyehatkan. Kondisi ini
juga dapat mencerminkan karakteristik masyarakat perkotaan yang cenderung

memiliki pola makan lebih beragam dan terpengaruh oleh gaya hidup sehat.

Sebagai alternatif dari beras putih, jenis beras yang memiliki nilai gizi lebih tinggi

dan dianggap lebih baik untuk kesehatan adalah beras merah. Menurut Akbar dan

Ansharullah (2024), beras merah memiliki kadar indeks glikemik yang rendah

serta kandungan nutrisi yang lebih kaya dibandingkan dengan beras putih. Jenis

beras ini mengandung beragam zat gizi penting, seperti karbohidrat, protein, beta-

karoten, zat besi, dan antioksidan alami yang berperan dalam menjaga kesehatan

tubuh. Selain itu, beras merah juga memiliki senyawa bioaktif seperti flavonoid



yang berfungsi sebagai antioksidan untuk melindungi sel tubuh dari kerusakan
akibat radikal bebas. Keberadaan senyawa tersebut menjadikan beras merah
berpotensi mencegah berbagai penyakit, termasuk Diabetes Melitus sekaligus

menjadikannya sumber pangan yang bernilai gizi tinggi dan menyehatkan.

Beras merah dan beras putih menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam
komposisi kandungan gizinya. Kandungan zat gizi mikro dan senyawa flavonoid
pada beras merah lebih tinggi dibandingkan dengan beras putih. Jenis beras ini
memiliki nilai gizi yang lebih unggul, terutama karena mengandung serat yang
tidak terdapat pada beras putih. Berdasarkan Tabel Komposisi Pangan Indonesia
(2018) dalam takaran 100 gram beras merah mengandung 352kkal energi, 7,3g
protein, 0,9g lemak, 76,2g karbohidrat, 0,8g serat, 1,0g abu, 15mg kalsium,
257mg fosfor, 4,2mg besi, 0,34mg vitamin B, dan 14,6g air. Beras merah
dikategorikan sebagai biji-bijian yang bebas gula dan gluten, sehingga
direkomendasikan untuk dikonsumsi oleh penderita Diabetes Melitus karena

memiliki potensi memberikan efek pencegahan terhadap penyakit tersebut.

Diabetes Melitus tergolong sebagai penyakit tidak menular yang saat ini banyak
dialami oleh masyarakat. Kondisi ini ditandai oleh meningkatnya kadar glukosa
dalam darah hingga melebihi batas normal. Ciri-ciri umum yang sering muncul
pada penderita Diabetes Melitus antara lain, peningkatan nafsu makan (polifagi),
peningkatan frekuensi buang air kecil (poliuri), dan rasa haus berlebih (polidipsi).
Faktor-faktor yang berperan dalam timbulnya penyakit ini meliputi jenis kelamin,
aktivitas fisik, kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, dan indeks massa tubuh.
Upaya pengobatan Diabetes Melitus mencakup penggunaan obat-obatan sesuai

resep dokter dan perubahan gaya hidup yang lebih sehat (Sagita, 2021).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Lampung (2024),
prevalensi Diabetes Melitus di Provinsi Lampung tercatat sebanyak 96.583 orang.
Kota Bandar Lampung menempati peringkat pertama dari 15 kabupaten/kota di
provinsi tersebut, dengan jumlah penderita mencapai 20.437 orang. Kondisi ini
menunjukkan bahwa angka kejadian Diabetes Melitus di wilayah perkotaan

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah perdesaan, yang



kemungkinan disebabkan oleh perbedaan gaya hidup, pola konsumsi, dan tingkat
aktivitas fisik masyarakat. Upaya pencegahan dan pengendalian Diabetes Melitus
dapat dilakukan melalui penerapan pola makan yang lebih sehat dengan beralih
pada sumber karbohidrat yang memiliki indeks glikemik lebih rendah, salah

satunya yaitu beras merah.

Meskipun beras merah memiliki kandungan gizi yang lebih baik dibandingkan
beras putih, namun tingkat konsumsinya masih tergolong rendah di kalangan
masyarakat. Kondisi tersebut terjadi karena sebagian besar masyarakat lebih
terbiasa mengonsumsi beras putih yang memiliki tekstur lebih pulen dan rasa
yang dianggap lebih sesuai dengan selera umum. Hal ini sejalan dengan
penelitian CNBC Indonesia (2022), yang menunjukkan bahwa sebanyak 83,33%
responden memilih mengonsumsi beras putih, sedangkan responden yang memilih
mengonsumsi beras merah hanya 16,67%. Beberapa responden juga berpendapat
bahwa beras putih lebih cocok dikonsumsi dengan berbagai lauk-pauk, sehingga

jika beralih ke beras lain cita rasanya akan berbeda.

Harga beras merah yang relatif lebih tinggi juga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi rendahnya minat konsumsi, terutama pada kelompok masyarakat
dengan daya beli menengah ke bawah. Hal ini sejalan dengan hasil pra survei
yang telah dilakukan di pasar modern Kota Bandar Lampung, yang menunjukkan
bahwa adanya perbedaan harga yang signifikan antara beras merah dan beras
putih. Berdasarkan hasil pra survei, beras merah dijual dengan harga berkisar
antara Rp 32.000/kg - Rp 56.000/kg, sedangkan beras putih dijual dengan harga
berkisar antara Rp 15.000/kg - Rp 19.000/kg. Perbedaan harga yang signifikan ini
menjadi salah satu alasan utama masyarakat lebih memilih beras putih karena

harganya lebih terjangkau dibandingkan dengan beras merah.

Sikap konsumen merupakan kecenderungan yang terbentuk melalui proses
pembelajaran berdasarkan berbagai pengalaman yang dialami individu.
Pembentukan sikap terjadi melalui pengalaman langsung dalam menggunakan
produk, penerimaan informasi secara lisan dari orang lain, paparan iklan di media

massa, internet, dan berbagai bentuk pemasaran lainnya (Firmansyah, 2018).



Sikap konsumen terhadap produk beras dipengaruhi oleh berbagai atribut, seperti
desain, kemasan, merek, logo gambar, warna beras, bentuk beras, daya tahan,
aroma, harga, layanan, ketersediaan, dan varietas (Sari, 2016). Sikap konsumen
yang dikaji dalam penelitian ini memiliki atribut tertentu yang menjadi
pertimbangan dalam membeli beras merah meliputi warna sebelum dimasak,
aroma setelah dimasak, tekstur setelah dimasak, ukuran kemasan, kemasan,
kemudahan memperoleh, ketersediaan area parkir, dan keramahan pelayanan.
Informasi mengenai sikap konsumen menjadi hal penting bagi pemasar karena
dengan mengetahui keinginan konsumen, pemasar dapat menyesuaikan produk

agar lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen.

Sikap konsumen memiliki peran penting dalam membentuk pola konsumsi. Pola
konsumsi merupakan kebiasaan seseorang dalam memilih dan mengonsumsi
makanan (Indriani, 2025). Pola konsumsi beras digambarkan dengan jenis beras,
merek beras, ukuran kemasan, frekuensi masak, frekuensi beli, dan alasan
mengonsumsi (Gunawan, Sayekti, dan Adawiyah, 2024). Pola konsumsi yang
dikaji dalam penelitian ini meliputi merek, tujuan konsumsi, lama konsumsi,
jumlah pembelian, frekuensi pembelian, frekuensi konsumsi, dan cara konsumsi.
Menganalisis terkait merek, tujuan konsumsi, lama konsumsi, jumlah pembelian,
frekuensi pembelian, frekuensi konsumsi, dan cara konsumsi ini dapat mengetahui

pola konsumsi beras merah di Kota Bandar Lampung.

Pola konsumsi yang terbentuk dari kebiasaan konsumen dalam memilih dan
mengonsumsi beras dapat dilihat dari besarnya kontribusi masing-masing jenis
beras terhadap total konsumsi beras. Kontribusi konsumsi tersebut dapat
diketahui melalui perhitungan share beras merah dan beras putih. Beras putih
masih menjadi jenis beras yang paling banyak dikonsumsi masyarakat karena
sudah menjadi bagian dari kebiasaan konsumsi sehari-hari. Beras merah
cenderung dikonsumsi dalam jumlah yang lebih sedikit dan biasanya dipilih oleh
konsumen yang memiliki pertimbangan tertentu, seperti untuk kesehatan atau pola
hidup yang lebih sehat. Pengukuran share beras merah dan beras putih diperlukan
untuk mengetahui posisi beras merah dalam pola konsumsi konsumen, apakah

sudah menjadi pilihan utama atau masih sebagai alternatif dari beras putih.



Analisis share konsumsi beras merah dan beras putih juga berkaitan dengan Pola
Pangan Harapan (PPH). PPH digunakan untuk menilai kualitas konsumsi pangan
berdasarkan keseimbangan dan keberagaman kelompok pangan yang dikonsumsi.
Skor PPH beras dalam penelitian ini dapat menunjukkan sejauh mana konsumsi
beras memberikan kontribusi terhadap pola konsumsi pangan konsumen.
Perbandingan konsumsi beras merah dan beras putih perlu diketahui karena
konsumsi yang masih didominasi oleh beras putih menunjukkan bahwa konsumsi

beras merah sebagai alternatif pangan belum berjalan secara optimal.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
penelitian mengenai sikap dan pola konsumsi konsumen beras merah di pasar
modern Kota Bandar Lampung sangat penting dilakukan untuk menganalisis
bagaimana sikap konsumen terhadap produk beras merah, bagaimana pola
konsumsi konsumen dalam mengonsumsi beras merah, dan seberapa besar share
beras merah dan beras putih terhadap total konsumsi beras dan skor Pola Pangan
Harapan (PPH) beras di pasar modern Kota Bandar Lampung. Terdapat beberapa
pasar modern yang menjual produk beras merah di Kota Bandar Lampung.
Diketahui pasar modern yang berada di Kota Bandar Lampung yaitu Chandra
Superstore, Ramayana, Gelael, Super Indo, Transmart, Indogrosir, Mall Boemi
Kedaton, dan Lampung City Mall. Berdasarkan hasil pra survei pasar modern
yang dipilih dalam penelitian ini adalah Chandra Superstore Tanjung Karang dan
Super Indo Kemiling. Pemilihan kedua lokasi tersebut didasarkan pada
ketersediaan produk beras merah dengan jumlah merek paling banyak, yaitu

antara 5 hingga 8 merek.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pada penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut.
1) Bagaimana sikap konsumen terhadap beras merah di pasar modern Kota

Bandar Lampung?



2) Bagaimana pola konsumsi konsumen terhadap beras merah di pasar modern
Kota Bandar Lampung?
3) Bagaimana share beras merah dan share beras putih terhadap total konsumsi

beras dan skor Pola Pangan Harapan (PPH) beras?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1) Menganalisis sikap konsumen terhadap beras merah di pasar modern Kota
Bandar Lampung.

2) Menganalisis pola konsumsi terhadap beras merah di pasar modern Kota
Bandar Lampung.

3) Menganalisis share beras merah dan share beras putih terhadap total konsumsi

beras dan skor Pola Pangan Harapan (PPH) beras.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, yaitu

sebagai berikut.

1) Bagi pemasar, sebagai sumber informasi dalam menyusun strategi pemasaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen.

2) Bagi peneliti lain, sebagai acuan atau referensi dalam melakukan

pengembangan pada penelitian sejenis di masa mendatang.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Beras Merah

Beras merah (Oryza nivara L.) merupakan beras yang dikenal memiliki indeks
glikemik yang lebih rendah dan lebih unggul dalam hal kandungan vitamin
maupun mineral dibandingkan dengan beras putih. Beras merah memiliki potensi
tinggi sebagai sumber utama karbohidrat, protein, beta-karoten, antioksidan, serta
zat besi. Selain itu, beras merah juga mengandung berbagai komponen bioaktif,
seperti senyawa flavonoid, yang berperan sebagai antioksidan. Antioksidan
tersebut berfungsi menangkap radikal bebas, sehingga berperan penting dalam
mencegah dan mengendalikan penyakit Diabetes Melitus (Akbar dan Ansharullah,
2024).

Senyawa flavonoid yang terkandung di beras merah memiliki aktivitas
antidiabetes, menjadikannya pilihan yang sesuai untuk pasien yang bertujuan
menurunkan kadar gula darah. Senyawa flavonoid ini mampu mencegah
resistensi insulin sekaligus meningkatkan sekresinya. Selain itu, sifat anti-
inflamasi dari flavonoid juga memberikan manfaat dalam mengurangi rasa sakit
pada area tubuh yang mengalami peradangan. Dengan demikian, konsumsi beras
merah dapat membantu mengurangi risiko terjadinya Diabetes Melitus serta
mengendalikan kadar gula darah pada penderita penyakit tersebut (Oktaviana dan

Wulandari, 2023).



Diabetes Melitus merupakan penyakit kronis yang ditandai oleh peningkatan
kadar glukosa darah atau hiperglikemia akibat gangguan sekresi maupun fungsi
insulin. Kondisi ketidakseimbangan metabolik yang berlangsung lama pada
penderita diabetes dapat menimbulkan risiko tinggi terhadap komplikasi makro
dan mikrovaskular, yang berpotensi menyebabkan rawat inap serta meningkatkan
kemungkinan terjadinya penyakit kardiovaskular apabila tidak ditangani dengan
perawatan yang optimal. Faktor genetik memiliki peranan dalam meningkatkan
kerentanan seseorang terhadap penyakit ini, meskipun bukan merupakan
penyebab utama. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara

mutasi genetik dengan meningkatnya risiko terkena diabetes (Azriful dkk., 2024).

Diabetes Melitus memiliki 4 jenis, yaitu diabetes tipe 1, diabetes tipe 2, diabetes
gestasional, dan tipe diabetes lainnya. Diabetes tipe 1 biasanya muncul akibat
reaksi autoimun, di mana tubuh secara tidak sengaja menyerang sel-selnya sendiri,
sehingga produksi insulin berhenti dan seringkali terdeteksi sejak masa kanak-
kanak. Diabetes tipe 2 merupakan jenis yang paling umum, ditandai dengan
tubuh yang tidak mampu menggunakan insulin secara efektif sehingga kadar gula
darah tidak terkontrol, umumnya muncul pada orang dewasa, terutama yang
mengalami obesitas, dan mencakup sekitar 90-95% dari seluruh pasien diabetes.
Diabetes gestasional terjadi pada wanita selama masa kehamilan yang sebelumnya
tidak menderita diabetes. Diabetes tipe lainnya muncul akibat penggunaan obat,

penyakit tertentu, atau faktor lain yang mendasarinya (Azriful dkk., 2024).

Kandungan gizi pada beras merah dan beras putih memiliki perbedaan yang
signifikan. Beras merah memiliki kadar pati yang lebih rendah dibandingkan
beras putih, yang mengindikasikan bahwa serat kompleksnya lebih lambat dicerna
sehingga berpotensi menurunkan lonjakan gula darah setelah makan (Suryani,
Widayati, dan Abdurrachim, 2020). Hal tersebut dikarenakan beras merah
mempertahankan lapisan bran yang kaya gizi dan serat, sehingga mengonsumsi
beras merah lebih baik sebagai bagian dari pola makan sehat dibandingkan
mengonsumsi beras putih yang telah kehilangan banyak nutrisi selama proses
penggilingan. Berikut adalah perbedaan kandungan gizi beras merah dan beras

putih berdasarkan Tabel Komposisi Pangan Indonesia disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Tabel komposisi pangan Indonesia kelompok serealia (beras)

Kandungan gizi Beras Merah Beras Putih
Energi (Kkal) 352,0 363,0
Protein (g) 7,3 7,6
Lemak (g) 0,9 1,1
Karbohidrat (g) 76,2 78,3
Serat (g) 0,8 0,4
Abu (g) 1,0 0,6
Kalsium (mg) 15,0 11,0
Fosfor (mg) 257,0 221,0
Besi (mg) 4,2 1,2
Vitamin B (mg) 0,3 0,2
Air (g) 14,6 12,0

Sumber: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018

Berdasarkan Tabel 2, beras merah memiliki kandungan serat dan beberapa zat gizi
seperti fosfor, zat besi, serta vitamin B yang lebih tinggi dibandingkan beras
putih. Beras putih memiliki kandungan energi, protein, lemak, serta karbohidrat
yang sedikit lebih tinggi dibandingkan beras merah. Kandungan serat dan zat gizi
tersebut membuat beras merah lebih baik untuk membantu pencernaan dan
menjaga kesehatan tubuh. Kondisi ini menunjukkan bahwa beras merah cocok

dikonsumsi sebagai pilihan pangan yang lebih sehat dibandingkan beras putih.

2. Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen merupakan kajian mengenai proses yang terjadi ketika
individu atau kelompok memilih, membeli, menggunakan, atau mengelola
produk, jasa, ide, maupun pengalaman guna memenuhi kebutuhan dan
keinginannya. Kajian ini berfokus pada bagaimana konsumen mengambil
keputusan dalam menentukan pilihan terhadap berbagai alternatif produk yang
tersedia di pasar (Hasan, 2013). Perilaku konsumen adalah serangkaian aktivitas
individu yang secara langsung terlibat dalam memperoleh dan menggunakan
barang atau jasa, termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan yang
mendasari tindakan-tindakan tersebut. Pemahaman terhadap perilaku konsumen
penting bagi pemasar karena membantu merancang strategi pemasaran yang

sesuai dengan kebutuhan, preferensi, dan pola pikir konsumen (Sunyoto, 2012).
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Perilaku konsumen merujuk pada suatu proses yang saling terkait dengan kegiatan
pembelian, di mana konsumen terlibat dalam berbagai aktivitas seperti pencarian
informasi, penelitian mendalam, serta evaluasi terhadap produk dan jasa. Proses
ini menjadi pondasi utama bagi konsumen dalam merumuskan keputusan
pembelian. Pada dasarnya, perilaku konsumen mencerminkan serangkaian
kegiatan yang berhubungan erat dengan proses perolehan barang atau jasa.
Analisis terhadap perilaku konsumen dapat membantu memahami perubahan tren
pasar serta memberikan dasar bagi perusahaan dalam mengembangkan produk

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Firmansyah, 2018).

Menurut Nugraha dkk., (2021), perilaku konsumen memiliki peranan penting bagi
pihak-pihak yang ingin memengaruhi atau mengubah cara konsumen bertindak,
terutama bagi mereka yang bergerak di bidang pemasaran. Kajian mengenai
perilaku konsumen berakar kuat pada disiplin ilmu ekonomi dan berkembang
lebih luas dalam konteks pemasaran. Pemahaman yang mendalam terhadap
perilaku konsumen memungkinkan perusahaan untuk mengenali kebutuhan serta
keinginan konsumennya secara lebih tepat. Perusahaan yang mampu menerapkan
hasil studi perilaku konsumen dengan baik akan memperoleh keuntungan yang
lebih besar dibandingkan pesaing karena dapat memberikan tingkat kepuasan

yang lebih tinggi kepada pelanggan.

Menurut Kotler dan Keller (2016), perilaku konsumen dibentuk oleh empat faktor
utama yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut.
1) Faktor Budaya
Faktor budaya mencakup unsur sub-budaya yang memberikan identitas serta
proses sosialisasi tertentu bagi para anggotanya. Unsur ini terdiri atas dua
bagian utama, yaitu budaya dan sub-budaya.
a) Budaya
Budaya merupakan faktor mendasar yang memengaruhi keinginan serta
perilaku individu. Dalam lingkup pemasaran, pemahaman terhadap nilai-
nilai budaya di setiap negara sangat penting agar pemasar dapat
menyesuaikan strategi dalam memasarkan produk yang sudah ada serta

menemukan peluang untuk pengembangan produk baru.
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b) Sub-budaya
Sub-budaya merupakan bagian yang lebih kecil dari suatu budaya dan
memberikan ciri serta pola sosialisasi yang lebih spesifik bagi
kelompoknya, seperti kebangsaan, agama, ras, dan wilayah geografis.
Ketika suatu sub-budaya berkembang menjadi kelompok besar dan
memiliki daya beli yang kuat, perusahaan biasanya merancang strategi

pemasaran khusus untuk memenuhi kebutuhan kelompok tersebut.

2) Faktor Sosial

Faktor sosial memiliki pengaruh penting terhadap perilaku pembelian selain

faktor budaya. Unsur sosial ini mencakup kelompok referensi, keluarga, serta

peran dan status individu dalam lingkungan sosialnya. Ketiga unsur tersebut

berperan dalam membentuk sikap, preferensi, dan keputusan konsumen dalam

memilih produk.

a) Kelompok Referensi
Kelompok referensi merupakan sekelompok individu yang memberikan
pengaruh, baik secara langsung melalui interaksi tatap muka maupun secara
tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Kelompok ini dapat
memperkenalkan gaya hidup baru, memengaruhi konsep diri, serta
menimbulkan tekanan sosial yang memengaruhi pilihan merek atau produk.
Apabila pengaruh kelompok referensi cukup besar, pemasar perlu
menyesuaikan strategi untuk menjangkau dan memengaruhi tokoh opini
dalam kelompok tersebut.

b) Keluarga
Keluarga merupakan unit pembelian konsumen yang paling berperan dalam
masyarakat karena menjadi kelompok referensi utama yang memengaruhi
keputusan seseorang. Terdapat dua jenis keluarga dalam kehidupan
konsumen, yaitu keluarga orientasi yang terdiri dari orang tua dan saudara

kandung, serta keluarga prokreasi yang meliputi pasangan dan anak-anak.
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c¢) Peran dan Status
Peran dan status menggambarkan posisi seseorang dalam kelompok sosial
yang diikutinya, seperti organisasi, komunitas, atau klub. Setiap individu
memiliki peran tertentu yang berkaitan dengan perilaku yang diharapkan
darinya, dan setiap peran tersebut memiliki status yang mencerminkan

tingkat penghargaan atau kedudukan sosial dalam kelompok tersebut.

3) Faktor Pribadi

Faktor pribadi memiliki peran penting dalam memengaruhi keputusan

pembelian konsumen. Karakteristik pribadi mencakup berbagai aspek yang

membentuk pola konsumsi seseorang, di antaranya usia dan tahap siklus hidup,

pekerjaan dan lingkungan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, serta gaya

hidup.

a) Usia dan Tahap Siklus Hidup
Usia dan tahap siklus hidup menentukan jenis barang atau jasa yang
dibutuhkan konsumen pada setiap fase kehidupannya. Perubahan dalam
siklus hidup keluarga dan individu, seperti masa remaja, dewasa, hingga
lanjut usia, akan memengaruhi preferensi serta perilaku pembelian.
Pemasar perlu memperhatikan perubahan ini karena dapat menjadi dasar
dalam menyesuaikan strategi pemasaran.

b) Pekerjaan dan Lingkungan Ekonomi
Pekerjaan dan lingkungan ekonomi juga berpengaruh terhadap kebiasaan
konsumsi seseorang. Jenis pekerjaan sering kali menentukan minat
terhadap produk tertentu, sehingga pemasar berupaya mengenali kelompok
pekerjaan yang memiliki ketertarikan lebih tinggi terhadap produk mereka,
bahkan menciptakan produk khusus sesuai profesi tertentu. Keadaan
ekonomi individu turut memengaruhi kemampuan dalam menentukan
pilihan produk dan tingkat pengeluaran.

c¢) Kepribadian dan Konsep Diri
Kepribadian dan konsep diri mencerminkan ciri khas psikologis yang
membentuk respons konsumen terhadap lingkungan, termasuk perilaku
membeli. Setiap individu memiliki kepribadian yang berbeda, sehingga

tanggapan terhadap produk pun bervariasi.
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d) Gaya Hidup
Gaya hidup juga menjadi faktor penting yang membedakan perilaku
konsumen, meskipun mereka mungkin berasal dari sub-budaya, kelas sosial,
atau pekerjaan yang sama. Pola gaya hidup dapat dipengaruhi oleh
keterbatasan waktu maupun keuangan. Perusahaan yang menargetkan
konsumen dengan daya beli terbatas biasanya akan menawarkan produk dan

layanan dengan harga yang lebih terjangkau.

4) Faktor Psikologis

Pilihan produk seorang individu juga dipengaruhi secara internal oleh empat

elemen psikologis utama, yaitu motivasi, persepsi, proses belajar, serta

kepercayaan dan sikap.

a) Motivasi
Kebutuhan manusia dapat dibedakan menjadi kebutuhan biogenik dan
psikogenik. Kebutuhan biogenik muncul akibat kondisi fisiologis, seperti
rasa lapar, haus, atau ketidaknyamanan. Kebutuhan psikogenik berasal dari
faktor psikologis, misalnya dorongan untuk memperoleh pengakuan,
meningkatkan harga diri, serta diterima dalam lingkungan sosial.

b) Persepsi
Persepsi merupakan proses ketika seseorang menyeleksi, menyusun, dan
menafsirkan informasi yang diterima untuk membentuk pemahaman atau
gambaran yang bermakna mengenai lingkungan sekitarnya.

c¢) Proses Belajar
Proses belajar menggambarkan perubahan perilaku individu yang terjadi
sebagai hasil dari pengalaman yang dialami. Melalui proses ini, seseorang
dapat menyesuaikan tindakan dan keputusan berdasarkan pengetahuan yang
telah diperoleh sebelumnya.

d) Kepercayaan dan Sikap
Kepercayaan merupakan keyakinan atau pandangan yang dimiliki seseorang
terhadap suatu hal berdasarkan pemahaman atau pengalaman yang
diperolehnya. Sikap mencerminkan kecenderungan individu dalam

merespons suatu objek atau situasi secara positif maupun negatif.
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3. Sikap Konsumen

Sikap konsumen merupakan kecenderungan yang terbentuk melalui proses
pembelajaran berdasarkan berbagai pengalaman yang dialami individu.
Pembentukan sikap terjadi melalui pengalaman langsung dalam menggunakan
produk, penerimaan informasi secara lisan dari orang lain, paparan iklan di media
massa, internet, dan berbagai bentuk pemasaran lainnya. Sikap dan perilaku
memiliki keterkaitan, namun keduanya tidak dapat disamakan karena memiliki
karakteristik yang berbeda. Peran sikap sangat penting karena dapat
memengaruhi konsumen dalam menentukan keputusan, baik untuk melakukan

pembelian maupun menghindari perilaku tersebut (Firmansyah, 2018).

Menurut Rahayu dan Afrilliana (2021), sikap terdiri atas tiga komponen yang

saling berkaitan, yaitu sebagai berikut.

a) Komponen kognitif, mencerminkan pengetahuan dan persepsi individu
terhadap suatu objek sikap yang terbentuk melalui pengalaman langsung serta
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Komponen ini sering disebut
sebagai keyakinan atau kepercayaan, yaitu pandangan konsumen bahwa suatu
objek memiliki atribut tertentu dan bahwa perilaku tertentu dapat menimbulkan
hasil atau konsekuensi tertentu.

b) Komponen afektif, berkaitan dengan perasaan atau emosi seseorang terhadap
suatu objek, sehingga bersifat emosional. Perasaan tersebut dapat berupa rasa
senang, sedih, gembira, atau bentuk emosi lainnya terhadap suatu produk atau
merek. Komponen afektif bersifat evaluatif karena mencerminkan penilaian
individu secara langsung dan menyeluruh terhadap objek sikap.

¢) Komponen konatif, menunjukkan kecenderungan individu untuk melakukan
tindakan atau berperilaku dengan cara tertentu terhadap suatu objek sikap.
Dalam konteks pemasaran dan penelitian perilaku konsumen, komponen
konatif umumnya diartikan sebagai wujud niat konsumen untuk membeli atau

menolak suatu produk.
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Menurut Oktaviana, Haryono, dan Rufaidah (2023), sikap memiliki empat fungsi
yang dapat dimanfaatkan oleh pemasar untuk memengaruhi perubahan sikap
konsumen terhadap produk, jasa, atau merek, yaitu sebagai berikut.

a) Fungsi utilitarian berkaitan dengan upaya konsumen dalam mencari manfaat
dari suatu produk serta menghindari risiko yang mungkin timbul. Sikap pada
fungsi ini berperan dalam mendorong perilaku konsumen untuk memperoleh
penguatan positif atau menghindari konsekuensi negatif.

b) Fungsi mempertahankan ego menunjukkan peran sikap dalam melindungi
individu dari keraguan yang berasal dari dalam diri maupun dari faktor
eksternal yang berpotensi menjadi ancaman. Sikap tersebut membantu
meningkatkan rasa aman serta mengurangi ketidakpastian terhadap ancaman
yang dihadapi.

c¢) Fungsi ekspresi nilai menjadikan sikap sebagai sarana untuk mengekspresikan
nilai, gaya hidup, dan identitas diri. Sikap ini tercermin melalui preferensi,
aktivitas, serta pendapat yang dimiliki konsumen.

d) Fungsi pengetahuan berkaitan dengan kebutuhan konsumen untuk memahami
suatu produk sebelum menyukai dan membelinya. Tingkat pengetahuan yang
baik mengenai produk cenderung mendorong munculnya sikap positif terhadap

produk tersebut.

Berdasarkan pernyataan diatas, penelitian ini berfokus pada analisis sikap
konsumen terhadap beras merah di pasar modern Kota Bandar Lampung. Pada
penelitian ini metode analisis yang digunakan yaitu model Multiatribut Fishbein
untuk mengetahui sikap konsumen terhadap produk beras merah di pasar modern
Kota Bandar Lampung. Model Multiatribut Fishbein ini menggambarkan bahwa
sikap konsumen terhadap suatu produk diukur berdasarkan evaluasi tingkat
kepentingan (ei) dan evaluasi tingkat kepercayaan (bi) terhadap atribut produk.
Setiap atribut yang diteliti akan diukur menggunakan skala Likert dengan rentang
nilai 1 hingga 5, untuk memperoleh gambaran mengenai sikap konsumen secara

lebih terukur.
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Menurut Sumarwan (2011), model Multiatribut Fishbein dirumuskan sebagai

berikut:

A0 = YL (D) (1) eeeenereeiieieieieie e (1)
Keterangan:

Ao = Sikap terhadap suatu objek

bi = Kepercayaan bahwa objek memiliki atribut ke-i

el = Evaluasi terhadap atribut ke-i

n = Jumlah atribut yang dimiliki objek

i = Atribut

4. Pola Konsumsi

Pola konsumsi merupakan kebiasaan seseorang dalam memilih serta
mengonsumsi makanan yang terbentuk dari pengaruh fisiologis, psikologis, sosial,
dan budaya. Istilah ini juga dikenal sebagai pola makan atau kebiasaan makan
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Pemilihan jenis makanan tidak terjadi
secara kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal
dari luar diri individu (faktor ekstrinsik) maupun dari dalam diri individu (faktor
intrinsik). Faktor ekstrinsik mencakup lingkungan sosial dan budaya, sementara
faktor intrinsik mencakup aspek-aspek pribadi yang membentuk perilaku

konsumsi (Indriani, 2025).

Menurut Asminingsih (2017), konsumsi dapat dibedakan menjadi dua kategori
utama, yakni konsumsi rutin dan konsumsi sementara. Konsumsi rutin merujuk
pada pembelian barang-barang tertentu secara berkelanjutan, yang pada akhirnya
membentuk pola konsumsi atau kebiasaan tetap. Meskipun pola konsumsi setiap
individu bersifat unik, secara umum, seseorang cenderung memprioritaskan
pemenuhan kebutuhan primer terlebih dahulu sebelum memenuhi kebutuhan
sekunder lainnya. Berdasarkan pandangan tersebut, terdapat beberapa aspek yang

dapat mengilustrasikan kebiasaan konsumsi seseorang, yaitu sebagai berikut.
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1) Tujuan konsumsi, alasan mendasar yang mendorong penggunaan barang yang
telah dibeli atau dikonsumsi.

2) Frekuensi pembelian, jumlah kali konsumen melakukan pembelian barang
dalam periode satu bulan.

3) Frekuensi konsumsi, tingkat keseragaman dalam penggunaan barang oleh

konsumen, seperti secara harian, mingguan, atau bulanan.

Konsumsi barang atau jasa oleh individu umumnya terbatas oleh kemampuan
yang secara mendasar ditentukan oleh pendapatan rumah tangga serta harga
barang yang diinginkan. Perubahan dalam jumlah pendapatan yang tersedia untuk
dibelanjakan akan mengakibatkan pergeseran dalam kuantitas barang yang
diminta. Perubahan harga barang yang diinginkan juga dapat memengaruhi
kuantitas tersebut. Kondisi ini menimbulkan hambatan bagi rumah tangga dalam
memenuhi kebutuhan konsumsi mereka secara optimal. Pendapatan yang terbatas
pada setiap rumah tangga menghasilkan variasi dalam tingkat konsumsi suatu
barang. Variasi tersebut pada akhirnya membentuk pola konsumsi yang berbeda
di antara berbagai rumah tangga, sehingga mencerminkan perbedaan kemampuan

ekonomi dan preferensi masing-masing (Widianis, 2014).

Berdasarkan pernyataan diatas, penelitian ini berfokus pada analisis pola
konsumsi konsumen terhadap beras merah di pasar modern Kota Bandar
Lampung. Metode yang umum digunakan untuk menganalisis pola konsumsi
konsumen adalah analisis deskriptif. Menurut Sugiyono (2013), metode deskriptif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menampilkan dan
menjelaskan hasil pengumpulan data sesuai dengan kondisi sebenarnya. Tujuan
utama dari metode ini adalah memberikan gambaran yang objektif dan sistematis
mengenai suatu kejadian tanpa melakukan analisis hubungan sebab-akibat
antarvariabel. Data yang diperoleh melalui metode deskriptif hanya diuraikan
sebagaimana adanya berdasarkan hasil survei atau observasi lapangan, sehingga
informasi yang dihasilkan dapat mencerminkan keadaan nyata terkait perilaku

atau karakteristik konsumen terhadap barang.
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5. Pola Pangan Harapan (PPH)

Pola Pangan Harapan atau PPH merupakan komposisi kelompok pangan utama
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan energi serta berbagai zat gizi lainnya
apabila dikonsumsi secara tepat. Konsep PPH menggambarkan keberagaman
pangan yang disusun berdasarkan proporsi keseimbangan energi dari sembilan
kelompok pangan. Oleh karena itu, PPH dapat digunakan sebagai indikator untuk
menilai tingkat kuantitas, kualitas, dan keragaman gizi dalam konsumsi pangan
penduduk. Penyusunan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan aspek

sosial, ekonomi, budaya, agama, dan cita rasa (Badan Pangan Nasional, 2024).

Kontribusi atau proporsi konsumsi energi untuk masing-masing kelompok di
dalam komposisi PPH nasional tersebut sesuai hasil kesepakatan Departemen
Pertanian tahun 2001, yaitu: padi-padian 50%, umbi-umbian 6%, pangan hewani
12%, minyak dan lemak 10%, buah dan biji berminyak 3%, kacang-kacangan 5%,
gula 5%, sayur dan buah 6%, serta lain-lain (aneka bumbu dan bahan minuman)
3%. Konsep PPH merupakan perwujudan dari prinsip gizi seimbang yang
berlandaskan pada konsep triguna pangan. Perhitungan skor PPH, setiap
kelompok pangan diberi bobot tertentu sesuai dengan fungsi zat gizinya dalam
triguna makanan, yaitu sebagai sumber energi (karbohidrat), zat pembangun
(protein), serta zat pengatur (vitamin dan mineral). Ketiga fungsi zat gizi ini
memiliki proporsi yang sama besar, masing-masing sebesar 33,3%, yang
diperoleh dari pembagian total 100% ke dalam tiga fungsi utama (Badan Pangan
Nasional, 2024).

Kelompok pangan sumber karbohidrat memberikan kontribusi energi sebesar 74%
dengan bobot 0,5 yang diperoleh dari perhitungan 33,3% dibagi 74%. Kelompok
pangan sumber protein memberikan kontribusi energi sebesar 17% dengan bobot
2,0 yang diperoleh dari perhitungan 33,3% dibagi 17%. Kelompok pangan
sumber vitamin dan mineral memberikan kontribusi energi sebesar 6% dengan
bobot 5,0 yang diperoleh dari perhitungan 33,3% dibagi 6%. Sementara itu,
kelompok pangan lain-lain (aneka bumbu dan bahan minuman) hanya

memberikan kontribusi energi sebesar 3% dengan bobot 0,0 karena tidak
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dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan gizi. Berdasarkan hasil perkalian antara
proporsi energi dari masing-masing kelompok pangan dengan masing-masing
pembobotnya diperoleh skor PPH. Pada konsep PPH akan diperoleh skor ideal
sebesar 100, yang artinya kualitas konsumsi pangan penduduk disebut ideal
apabila mempunyai skor PPH sebesar 100 (Badan Pangan Nasional, 2024).
Berikut adalah komposisi Pola Pangan Harapan (PPH) Nasional disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Pola Pangan Harapan (PPH) Nasional

1 0

No Kelompok Pangan gram ]?EE;%I AI/(O G Bobot  Skor PPH
1. Padi-padian 289 1.050 50,0 0,5 25,0
2. Umbi-umbian 105 126 6,0 0,5 2,5
3. Pangan hewani 157 252 12,0 2,0 24,0
4. Minyak dan lemak 21 210 10,0 0,5 5,0
5. Buah dan biji berminyak 11 63 3,0 0,5 1,0
6. Kacang-kacangan 37 105 5,0 2,0 10,0
7. Gula 31 105 5,0 0,5 2,5
8. Sayur dan buah 262 126 6,0 5,0 30,0
9. Lain-lain 0 63 3,0 0,0 0,0
Jumlah 2.100 100,0 100,0

Sumber: Badan Pangan Nasional, 2024

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik
penelitian yang sedang diteliti. Tujuan dari peninjauan penelitian terdahulu
adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep,
teori, serta temuan yang relevan sehingga dapat menjadi dasar dalam
pengembangan penelitian selanjutnya. Kajian ini berperan penting dalam
mengidentifikasi perbedaan fokus penelitian, membandingkan hasil temuan, serta
memperkuat landasan teori yang digunakan. Pemaparan penelitian terdahulu juga
membantu memastikan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki nilai kebaruan

dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.
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Penelitian yang akan dilakukan memiliki persamaan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Harahap dan Suprehatin (2025) dengan judul
“Sikap dan Preferensi Konsumen terhadap Beras Putih Berlabel” serta Pane,
Prasmatiwi, dan Situmorang (2023) dengan judul “Analisis Preferensi, Pola
Konsumsi, dan Permintaan Beras Tingkat Rumah Tangga di Kota Bandar
Lampung”. Persamaannya terletak pada penggunaan metode analisis, seperti
metode analisis Multiatribut Fishbein untuk menganalisis sikap konsumen dan
metode analisis deskriptif untuk menganalisis pola konsumsi. Namun, penelitian
yang akan dilakukan memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
Perbedaannya terletak pada objek penelitian, di mana penelitian sebelumnya
menganalisis beras putih, sedangkan penelitian ini menganalisis beras merah.
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian sikap dan pola
konsumi konsumen beras merah di pasar modern Kota Bandar Lampung disajikan

pada Tabel 4.



Tabel 4. Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

No Judul, Peneliti, dan Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian
1. Sikap dan Preferensi Menganalisis sikap Analisis deskriptif, =~ Harga, ukuran kemasan, sertifikat, kode produksi
Konsumen terhadap Beras  konsumen terhadap Multiatribut dan tanggal kedaluwarsa, serta varietas merupakan

Putih Berlabel (Harahap
dan Suprehatin, 2025).

atribut produk dan Fishbein, dan

mengidentifikasi atribut analisis konjoin.

yang menjadi
preferensi utama
konsumen dalam
membeli beras putih
berlabel

atribut utama yang dipertimbangkan konsumen
Jabodetabek dalam membeli beras putih berlabel.
Pada analisis Multiatribut Fishbein, kode produksi
dan tanggal kedaluwarsa menjadi perhatian paling
penting sebelum pembelian. Hasil analisis konjoin
menunjukkan bahwa konsumen paling menyukai
beras putih berlabel berukuran 2 kg dengan harga
Rp20.000,00-Rp40.000,00, berlabel halal,
mencantumkan kode produksi dan tanggal
kedaluwarsa, serta informasi varietas.

Analisis Perilaku
Konsumen terhadap
Keputusan Pembelian
Beras Merah di Kota
Surakarta (Setyowati dan
Sundari, 2024).

Analisis regresi
linier berganda.

Menganalisis perilaku
konsumen dari segi
budaya, sosial,
psikologi, dan pribadi
terhadap keputusan
pembelian beras merah
di Kota Surakarta.

Perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian
beras merah di Kota Surakarta dipengaruhi secara
bersama oleh faktor budaya, sosial, psikologi, dan
pribadi. Namun secara parsial, hanya faktor sosial,
psikologi, dan pribadi yang berpengaruh signifikan,
sedangkan faktor budaya tidak. Di antara keempat
faktor tersebut, faktor psikologi merupakan faktor
yang paling dominan memengaruhi keputusan
pembelian beras merah di Kota Surakarta.

(44



Tabel 4. Lanjutan

No Judul, Peneliti, dan Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian
3. Analisis Preferensi, Pola Menganalisis Analisis konjoin, Rumah tangga di Kota Bandar Lampung lebih
Konsumsi, dan Permintaan  preferensi, pola deskriptif, menyukai beras pulen, berwarna putih bersih, tanpa

Beras Tingkat Rumah
Tangga di Kota Bandar
Lampung (Pane,
Prasmatiwi, dan
Situmorang, 2023).

konsumsi, dan faktor-
faktor yang
memengaruhi
permintaan beras
tingkat rumah tangga di
Kota Bandar Lampung.

kuantitatif, dan
regresi linier
berganda.

aroma, dan dengan harga Rp9.000-Rp9.500 per kg.
Jenis beras yang umum dikonsumsi adalah beras

asalan dan IR64, dibeli di pasar tradisional kemasan

10 kg, dengan frekuensi pembelian 1-4 kali per
bulan. Konsumsi rata-rata rumah tangga mencapai
23,46 kg per bulan, dengan konsumsi lebih tinggi
pada rumah tangga berpendapatan rendah. Faktor
yang signifikan memengaruhi permintaan beras
adalah harga mi instan, harga ikan, dan jumlah
anggota rumah tangga.

Perilaku konsumen
terhadap Keputusan
Pembelian Beras Merah di
Pasar Tembok Surabaya
(Ramon dan Oscarius,
2021).

Menganalisis proses
pengambilan keputusan
dan faktor yang paling
dominan memengaruhi
keputusan pembelian
beras merah di Pasar
Tembok Surabaya.

Analisis regresi
linier berganda.

Faktor budaya menjadi satu-satunya variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian beras merah, sementara faktor sosial,
pribadi, dan psikologis tidak berpengaruh secara
parsial. Secara simultan, keempat faktor tersebut
berpengaruh namun kontribusinya rendah, yaitu
19,8 persen, sehingga sebagian besar keputusan
konsumen dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

€



Tabel 4. Lanjutan

No Judul, Peneliti, dan Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian

5. Preferensi Konsumen Menganalisis preferensi  Analisis deskriptif Konsumen beras di pasar tradisional Kota Makassar
terhadap Keputusan konsumen terhadap kuantitatif dan umumnya berusia 38 tahun, berjenis kelamin
Pembelian Beras keputusan pembelian Multiatribut perempuan, berpendidikan SMA, bekerja sebagai
berdasarkan Kulitas Beras  beras merah di pasar Fishbein. ibu rumah tangga, dan memiliki pendapatan rata-

Medium dan Premium
pada Pasar Tradisional di
Kota Makassar (Hasan,
Rosida, dan Nurliani,
2022).

tradisional Kota
Makassar.

rata Rp 2.770.000 per bulan. Konsumen lebih
menyukai beras bertekstur butir utuh, berwarna
putih merata, dibeli tanpa kemasan, serta
menghasilkan nasi yang pulen dan beraroma.
Preferensi konsumen dalam pembelian beras
dipengaruhi terutama oleh tekstur beras, diikuti rasa
nasi, aroma nasi, warna beras, dan kemasan atau
merek. Atribut tekstur beras menjadi faktor yang
paling dominan dalam keputusan pembelian beras.

Analisis Konjoin untuk
Mengukur Preferensi
Konsumen Beras di
Kecamatan Mataram
(Anwar dan
Supartiningsih, 2024).

Menganalisis preferensi
dan atribut yang paling
dipertimbangkan oleh
konsumen beras di
Kecamatan Mataram.

Analisis konjoin.

Beras yang menjadi preferensi konsumen di
Kecamatan Mataram adalah beras yang berwarna
putih karena dianggap lebih berkualitas. Atribut
yang paling dipertimbangkan adalah kualitas beras,
dengan pertimbangan mutu yang baik dan harga
yang terjangkau.

vC



Tabel 4. Lanjutan

No

Judul, Peneliti, dan Tahun

Tujuan

Metode Analisis

Hasil Penelitian

7.

Analisis Preferensi
Konsumen terhadap
Produk Beras di Pasar
Baru Cikarang Kabupaten
Bekasi (Adriyan, Azzahra,
dan Mahatmayana, 2024).

Menganalisis kegunaan
dan kepentingan
terhadap preferensi
konsumen dalam
memilih produk beras
di Pasar Baru Cikarang
Kabupaten Bekasi.

Analisis konjoin.

Kegunaan dan kepentingan terhadap preferensi
konsumen dalam memilih produk beras adalah yang
pertama atribut warna dengan persentase 45,32%,
kedua atribut harga dengan persentase 16,61%,
ketiga atribut aroma dengan persentase 15,61%,
keempat atribut kebersihan dengan persentase
15,52% dan yang terakhir adalah atribut jenis
dengan persentase 7,34%.

Analisis Tingkat Kepuasan
Konsumen terhadap
Produk Beras Organik PT
Lingkar Organik Indonesia
di Kabupaten Sleman
Daerah Istimewa
Yogyakarta (Riyandani,
Permai, dan Widowati,
2021).

Menganalisis pengaruh
kualitas pelayanan,
produk, dan harga
terhadap kepuasan
konsumen, serta
menganalisis tingkat
kepuasan konsumen
berdasarkan kualitas
pelayanan, produk, dan
harga produk beras
organik.

Analisis regresi
linier berganda dan
Customer
Satisfaction Index
(CSD).

Kualitas pelayanan, kualitas produk, dan harga
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada
produk beras organik PT. Lingkar Organik
Indonesia di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Tingkat kepuasan konsumen dikatakan
belum puas berdasarkan kualitas pelayanan, kualitas
produk, dan harga produk beras organik PT. Lingkar
Organik Indonesia di Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta.

4



Tabel 4. Lanjutan

No  Judul, Peneliti, dan Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil Penelitian

9. Sikap Konsumen serta Menganalisis sikap Analisis Konsumen di Kota Metro memiliki sikap positif
Faktor-Faktor yang konsumen, pola Multiatribut terhadap olahan daging ayam beku dengan skor
Memengaruhi Pola konsumsi, dan faktor- Fishbein, deskriptif, 189,69 (kategori suka), di mana atribut rasa paling
Konsumsi dan Pengeluaran faktor yang dan regresi linier disukai. Pola konsumsi didominasi oleh nugget
Konsumen Produk Olahan ~ memengaruhi berganda. ayam yang digoreng dan dikonsumsi sebagai lauk
Ayam Beku di Kota Metro  pengeluaran untuk lebih dari tiga kali seminggu. Faktor yang
(Thooriq, Indriani, dan olahan ayam beku di berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran untuk
Affandi, 2025). Kota Metro. olahan ayam beku adalah jumlah anggota keluarga,

frekuensi pembelian, dan merek produk.

10. Analisis Preferensi, Pola Menganalisis Analisis konjoin, Rumah tangga di Kota Bandar Lampung menyukai
Konsumsi, dan Permintaan  preferensi, pola deskriptif teh celup beraroma teh hitam, berwarna merah
Teh Celup Konsumen konsumsi, dan kuantitatif, dan kecoklatan, berisi 25 kantong per pak, dan berharga
Rumah Tangga di Pasar permintaan teh celup regresi linier di bawah Rp7.500. Atribut terpenting adalah aroma,
Modern Kota Bandar tingkat rumah tangga di  berganda. diikuti warna, harga, dan ukuran. Rata-rata
Lampung (Irfan, Kota Bandar Lampung. konsumsi mencapai 37,15 kantong per bulan dengan
Prasmatiwi, dan frekuensi konsumsi 4-12 kali dalam sebulan,
Adawiyah, 2023). biasanya diseduh menggunakan gula pasir. Alasan

utama konsumsi adalah aroma khas dan tanpa
ampas. Permintaan teh celup dipengaruhi oleh
pendapatan rumah tangga dan jumlah anggota
keluarga.

9¢
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C. Kerangka Pemikiran

Beras merah merupakan salah satu komoditas pangan yang memiliki nilai gizi
tinggi dan berpotensi menjadi alternatif pangan sehat bagi masyarakat. Beras
merah dikenal memiliki kandungan serat, vitamin, dan mineral yang lebih tinggi
dibandingkan beras putih sehingga sering dikaitkan dengan pola pangan yang
lebih sehat. Konsumsi beras merah juga dinilai bermanfaat dalam menjaga kadar
gula darah, memberikan rasa kenyang lebih lama, serta mendukung penerapan
pola hidup sehat. Seiring dengan meningkatnya informasi dan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya konsumsi pangan sehat, beras merah semakin
dikenal sebagai salah satu produk pangan fungsional. Namun, tingkat
pemanfaatan dan konsumsi beras merah dalam pola makan sehari-hari masih
tergolong rendah jika dibandingkan dengan beras putih. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun beras merah memiliki manfaat kesehatan, konsumsi beras merah

belum sepenuhnya menjadi pilihan utama dalam pola konsumsi beras masyarakat.

Penelitian ini berfokus pada konsumen beras merah di pasar modern Kota Bandar
Lampung. Konsumen tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda, seperti
jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan rumah tangga.
Perbedaan karakteristik tersebut dapat memengaruhi cara konsumen dalam
menilai, memilih, dan mengonsumsi beras merah. Konsumen dengan usia,
pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan yang berbeda kemungkinan memiliki
alasan, kebiasaan, serta pertimbangan yang berbeda dalam membeli beras merah.
Karakteristik konsumen digunakan untuk memperjelas gambaran responden

dalam penelitian konsumsi beras merah.

Berdasarkan penelitian Hasan dkk. (2022) atribut produk beras yang digunakan
yaitu atribut warna, aroma, tekstur, dan kemasan. Penelitian Dewi dan Hayati
(2021) menggunakan atribut kemasan, sedangkan penelitian Gunawan dkk. (2024)
menggunakan atribut aroma dan warna. Pada penelitian ini, atribut produk yang
digunakan yaitu warna sebelum dimasak, aroma setelah dimasak, tekstur setelah
dimasak, ukuran kemasan, kemasan. Penelitian Kartikasari, Prasetyowati, dan

Suswadi (2019) menggunakan atribut layanan berupa kemudahan memperoleh,
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penelitian Taufik (2015) menggunakan atribut ketersediaan area parkir dan
pelayanan, serta penelitian Bihuku, Rumagit, dan Pakasi (2018) menggunakan
atribut ketersediaan area parkir. Pada penelitian ini, atribut layanan yang
digunakan yaitu kemudahan memperoleh, ketersediaan area parkir, dan
keramahan pelayanan. Sikap konsumen dianalisis menggunakan Multiatribut
Fishbein untuk mengukur pertimbangan konsumen terhadap atribut produk dan

atribut layanan beras merah di pasar modern Kota Bandar Lampung.

Berdasarkan penelitian Gunawan dkk. (2024) indikator yang digunakan untuk
mengetahui pola konsumsi produk beras yaitu merek, frekuensi pembelian, dan
jumlah konsumsi. Penelitian Kabeakan (2020) menggunakan indikator tujuan
konsumsi dan lama konsumsi, sedangkan penelitian Dewi, Relawati, dan
Mufriantie (2023) menggunakan indikator tujuan konsumsi, lama konsumsi, dan
frekuensi pembelian. Menurut Indriani (2025) pola sosial dan budaya
memengaruhi cara makan seseorang, termasuk jenis makanan yang dikonsumsi,
cara penyajian, waktu konsumsi, dan hal-hal yang dianggap tabu. Cara konsumsi
digunakan sebagai indikator pola konsumsi karena menggambarkan bagaimana
konsumen mengolah, menyajikan, dan mengonsumsi bahan pangan. Pada
penelitian ini, pola konsumsi beras merah di pasar modern Kota Bandar Lampung
menggunakan indikator merek beras merah, tujuan konsumsi, lama konsumsi,
jumlah pembelian, frekuensi pembelian, frekuensi konsumsi, dan cara konsumsi.

Pola konsumsi dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis deskriptif.

Penelitian ini juga menganalisis share beras merah dan beras putih terhadap total
konsumsi beras serta skor Pola Pangan Harapan (PPH) beras. Share konsumsi
beras digunakan untuk mengetahui seberapa besar proporsi beras merah dan beras
putih dalam total konsumsi beras rumah tangga responden. Skor PPH beras
digunakan untuk melihat kesesuaian konsumsi beras responden dengan komposisi
pangan yang dianjurkan. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa karakteristik konsumen, sikap konsumen, dan pola konsumsi konsumen
saling berkaitan dalam menjelaskan konsumsi beras merah di pasar modern Kota
Bandar Lampung. Hasil akhirnya digunakan untuk melihat kontribusi beras

merah dan beras putih terhadap total konsumsi beras dan skor PPH beras.



Kerangka pemikiran sikap dan pola konsumsi konsumen beras merah di pasar

modern Kota Bandar Lampung disajikan pada Gambar 1.

Karakteristik Responden:
1. Jenis kelamin

2. Usia

3. Pendidikan

4. Pekerjaan

5. Pendapatan rumah tangga

Beras Merah

Pola Konsumsi:

. Merek beras merah
. Tujuan konsumsi

. Lama konsumsi
Jumlah pembelian

. Frekuensi pembelian
. Frekuensi konsumsi
. Cara konsumsi

Konsumen
Beras Merah

A
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Sikap Konsumen
Beras Merah

v

Beras

Pola Konsumsi

Merah

Atribut Produk:

1. Warna sebelum dimasak
2. Aroma setelah dimasak
3. Tekstur setelah dimasak
4. Ukuran kemasan

5. Kemasan

Atribut Layanan:

1. Kemudahan memperoleh
2. Ketersediaan tempat parkir
3. Keramahan pelayanan

Share beras merah dan beras putih
terhadap total konsumsi beras dan skor
Pola Pangan Harapan (PPH) beras

Gambar 1. Kerangka pemikiran sikap dan pola konsumsi konsumen beras merah

di pasar modern Kota Bandar Lampung.



III. METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar Penelitian

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.

Menurut Sugiyono (2013), metode survei merupakan metode penelitian yang
diterapkan pada populasi skala besar maupun kecil. Data yang dianalisis berasal
dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga dapat diungkap pola
kejadian relatif, distribusi karakteristik, serta hubungan antar variabel sosiologis
dan psikologis. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei menggunakan
kuesioner sebagai alat utama pengumpulan data dari responden. Kuesioner adalah
alat pengumpulan data melalui pemberian serangkaian pertanyaan atau pernyataan

tertutup dan terbuka kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013).

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional merupakan pemahaman serta pengukuran
variabel yang ditetapkan peneliti sebagai panduan untuk mengumpulkan data dan
melakukan analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian. Konsep dasar dan

definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Beras merah adalah jenis beras yang memiliki warna kemerahan karena memiliki
kandungan pigmen antioksidan dan hanya mengalami satu kali pengelupasan

sehingga lapisan bekatulnya tetap utuh dan kaya akan nutrisi.

Pasar modern adalah tempat jual beli produk beras merah yang terletak di Kota

Bandar Lampung, seperti Chandra Superstore dan Super Indo.
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Konsumen adalah rumah tangga yang mengonsumsi beras merah yang dibeli di

pasar modern Chandra Superstore dan Super Indo.

Responden adalah anggota rumah tangga yang sedang membeli beras merah di
pasar modern Chandra Superstore Tanjung Karang dan Super Indo Kemiling,
yang telah berusia minimal 19 tahun dan pernah mengonsumsi beras merah

sebanyak dua kali dalam tiga bulan terakhir.

Karakteristik responden adalah ciri-ciri yang dimiliki responden dalam membeli
dan mengonsumsi beras merah sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, yaitu

jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan rumah tangga.

Jenis kelamin adalah identitas biologis konsumen yang dibedakan antara laki-laki

dan perempuan.

Usia adalah umur konsumen atau jumlah tahun sejak dilahirkan yang dihitung

dalam satuan tahun.

Pendidikan adalah jenjang sekolah yang telah ditempuh oleh konsumen, seperti
SD, SMP, SMA, S1, S2, dan S3.

Pekerjaan adalah kegiatan atau aktivitas yang dilakukan konsumen untuk

memperoleh penghasilan.

Pendapatan rumah tangga adalah jumlah penghasilan yang diperoleh seluruh
anggota rumah tangga konsumen secara berkala untuk memenuhi kebutuhan

harian yang dihitung dalam satuan rupiah per bulan.

Sikap konsumen adalah kecenderungan suka atau tidak suka terhadap atribut
produk beras merah dan atribut layanan, yang mencakup warna sebelum dimasak,
aroma setelah dimasak, tekstur setelah dimasak, ukuran kemasan, kemasan,

kemudahan memperoleh, ketersediaan tempat parkir, dan keramahan pelayanan.

Tingkat kepentingan (e1) adalah penilaian konsumen terhadap seberapa penting

suatu atribut yang terdapat pada produk beras merah. Tingkat kepentingan diukur



32

dengan menggunakan skala Likert yaitu, (1) sangat tidak penting, (2) tidak
penting, (3) cukup penting, (4) penting, dan (5) sangat penting.

Tingkat kepercayaan (bi) adalah sejauh mana konsumen memiliki kepercayaan
terhadap atribut-atribut yang dimiliki oleh produk beras merah. Tingkat
kepercayaan diukur dengan menggunakan skala Likert 1 hingga 5, di mana skor 1

menunjukkan nilai terendah dan skor 5 menunjukkan nilai tertinggi.

Warna sebelum dimasak adalah tampilan visual produk yang dapat menarik
perhatian dan memberikan kesan terhadap mutu atau kesegaran produk beras
merah. Penilaian diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu, (1) sangat

cerah, (2) cerah, (3) cukup cerah, (4) tidak cerah, dan (5) sangat tidak cerah.

Aroma setelah dimasak adalah wangi khas yang dihasilkan oleh produk beras
merah, terutama saat produk tersebut telah matang dan siap untuk dikonsumsi.
Penilaian diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu, (1) sangat tidak harum,

(2) tidak harum, (3) cukup harum, (4) harum, dan (5) sangat harum.

Tekstur setelah dimasak adalah sifat permukaan atau rasa yang dirasakan ketika
produk beras merah disentuh atau dikonsumsi setelah matang. Penilaian diukur
dengan menggunakan skala Likert yaitu, (1) sangat tidak pulen, (2) tidak pulen,
(3) cukup pulen, (4) pulen, dan (5) sangat pulen.

Ukuran kemasan adalah banyaknya isi atau berat produk beras merah yang
ditawarkan dalam satu kemasan. Penilaian diukur dengan menggunakan skala
Likert yaitu, (1) sangat tidak sesuai kebutuhan, (2) tidak sesuai kebutuhan, (3) pas

dengan kebutuhan, (4) sesuai kebutuhan, dan (5) sangat sesuai kebutuhan.

Kemasan adalah wadah atau pembungkus yang digunakan untuk melindungi dan
menyimpan produk beras merah agar tetap aman. Penilaian diukur dengan
menggunakan skala Likert yaitu, (1) sangat tidak menarik, (2) tidak menarik, (3)

cukup menarik, (4) menarik, dan (5) sangat menarik.

Kemudahan memperoleh adalah tingkat sejauh mana produk beras merah dapat

diperoleh konsumen tanpa mengalami kesulitan, baik dari segi lokasi dan waktu.
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Penilaian diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu, (1) sangat sulit, (2)

sulit, (3) cukup mudah, (4) mudah, dan (5) sangat mudah.

Ketersediaan tempat parkir adalah tersedianya area parkir yang memadai dan
aman bagi konsumen yang datang menggunakan kendaraan pribadi. Penilaian
diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu, (1) sangat tidak memadai, (2)

Tidak memadai, (3) cukup memadai, (4) memadai, dan (5) sangat memadai.

Keramahan pelayanan adalah sikap ramah dan sopan yang ditunjukkan oleh pihak
karyawan pasar modern kepada konsumen. Penilaian diukur dengan
menggunakan skala Likert yaitu, (1) sangat tidak ramah, (2) tidak ramah, (3)

cukup ramah, (4) ramah, dan (5) sangat ramah.

Pola konsumsi adalah kebiasaan atau cara konsumen dalam membeli dan
mengonsumsi produk beras merah dalam kurun waktu tertentu. Pola konsumsi
tersebut dinilai berdasarkan merek, tujuan konsumsi, lama konsumsi, jumlah

pembelian, frekuensi pembelian, frekuensi konsumsi, dan cara konsumsi.

Merek beras merah adalah nama atau label produk beras merah tertentu yang

dibeli dan dikonsumsi oleh konsumen.

Tujuan konsumsi adalah alasan atau kebutuhan yang mendorong konsumen

mengonsumsi produk beras merah, seperti untuk kesehatan ataupun diet.

Lama konsumsi adalah mulai sejak kapan konsumen telah mengonsumsi beras

merah yang dihitung dalam satuan bulan atau tahun.

Jumlah pembelian adalah banyaknya produk beras merah yang dibeli dan

dikonsumsi konsumen yang dihitung dalam satuan kilogram per transaksi.

Frekuensi pembelian adalah seberapa sering konsumen membeli produk beras

merah yang dihitung dalam satuan kali per bulan.

Frekuensi konsumsi adalah seberapa sering konsumen mengonsumsi produk beras

merah yang dihitung dalam satuan kali per minggu.
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Cara konsumsi adalah cara konsumen mengonsumsi beras merah, misalnya
dikonsumsi secara rutin sebagai makanan utama atau hanya dikonsumsi pada

waktu tertentu.

Share beras merah dan share beras putih adalah perbandingan total konsumsi
beras merah dan beras putih oleh konsumen dalam satu bulan, yang dihitung

dalam satuan persen (%).

Pola Pangan Harapan atau PPH adalah komposisi konsumsi pangan yang beragam

berdasarkan kontribusi energi dari kelompok pangan padi-padian, yaitu beras.

C. Lokasi, Sampel, Responden, dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di pasar modern yang menjual produk beras merah di
Kota Bandar Lampung. Pemilihan pasar modern sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada karakteristik konsumen beras merah yang umumnya berasal dari
kalangan menengah ke atas. Selain itu, ketersediaan beras merah juga masih
terbatas dan belum banyak ditemukan di pasar tradisional maupun toko beras pada
umumnya, sehingga pasar modern menjadi lokasi yang paling tepat untuk
menjangkau konsumen sasaran. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive) berdasarkan hasil pra survei ke beberapa pasar modern yang menjual

produk beras merah.

Diketahui pasar modern yang berada di Kota Bandar Lampung yaitu Chandra
Superstore, Ramayana, Gelael, Super Indo, Transmart, Indogrosir, Mall Boemi
Kedaton, dan Lampung City Mall. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja
(purposive) dengan cara memilih pasar modern yang paling banyak menjual
produk beras merah. Berdasarkan hasil pra survei pasar modern yang paling
banyak menjual produk beras merah, yaitu Chandra Superstore sebanyak 8 merek
dan Super Indo sebanyak 5 merek. Chandra Superstore berlokasi di Jalan Pemuda
Kecamatan Tanjung Karang Timur, sedangkan Super Indo berlokasi di Jalan

Beringin Raya Kecamatan Kemiling.
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Populasi merupakan keseluruhan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau
subjek dengan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai
fokus kajian untuk memperoleh dan menarik suatu kesimpulan (Sugiyono 2013).
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen beras merah di pasar modern
Chandra Superstore Tanjung Karang dan Super Indo Kemiling. Sampel
merupakan sebagian dari jumlah populasi yang memiliki persamaan karakteristik
dengan keseluruhan populasi (Sugiyono 2013). Penentuan sampel dilakukan agar

peneliti memperoleh data yang mewakili kondisi populasi secara menyeluruh.

Menurut Sugiyono (2013), teknik sampling merupakan metode atau cara yang
digunakan dalam proses pengambilan sampel dari suatu populasi. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara non-probability sampling
melalui accidental sampling. Non-probability sampling merupakan metode
pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel penelitian. Accidental sampling
merupakan penentuan sampel yang dilakukan secara kebetulan tanpa adanya
perencanaan terlebih dahulu. Berdasarkan uraian tersebut, sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rumah tangga yang membeli dan
mengonsumsi beras merah. Responden yang digunakan dalam penelitian ini
adalah anggota rumah tangga yang secara kebetulan ditemui saat sedang membeli
beras merah di pasar modern Chandra Superstore Tanjung Karang dan Super Indo
Kemiling, yang telah berusia minimal 19 tahun dan pernah mengonsumsi beras

merah sebanyak dua kali dalam tiga bulan terakhir.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada teori Roscoe.
Bedasarkan teori Roscoe (Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa ukuran sampel
yang layak digunakan dalam penelitian yaitu antara 30 sampai dengan 500.
Berdasarkan teori tersebut maka jumlah responden yang dianggap cukup
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60 responden, dengan masing-masing
30 responden di setiap lokasi penelitian. Waktu pengumpulan data penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2026.
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D. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif merupakan data yang disajikan dalam bentuk kata, kalimat, atau gambar
yang menjelaskan objek penelitian secara deskriptif. Pada penelitian ini data
kualitatif yaitu jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, merek beras merah,
tujuan konsumsi, dan cara konsumsi beras merah. Data kuantitatif merupakan
data yang dapat dihitung atau diukur secara numerik, biasanya ditampilkan dalam
bentuk angka maupun skor. Pada penelitian ini data kuantitatif yaitu usia,
pendapatan rumah tangga, sikap konsumen terhadap beras merah yang diukur
menggunakan skala Likert melalui atribut produk dan layanan, lama konsumsi,
jumlah pembelian, frekuensi pembelian, frekuensi konsumsi, serta share

konsumsi beras merah dan beras putih.

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder,
sebagai dasar dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. Data primer
merupakan data asli yang dikumpulkan langsung dari sumber pertama melalui
proses pengamatan dan pencatatan secara langsung. Data primer dalam penelitian
ini dikumpulkan melalui wawancara kepada responden menggunakan alat
penelitian berupa kuesioner. Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh
secara langsung dari sumber pertama, melainkan melalui berbagai referensi
tertulis seperti buku, laporan, literatur ilmiah, dan sumber bacaan lain yang
memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini
bersumber dari berbagai instansi dan dokumen resmi, seperti Badan Pusat
Statistik, buku, jurnal ilmiah, serta pustaka lain yang relevan dan dapat

mendukung analisis hasil penelitian.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas berfungsi untuk menilai ketepatan suatu kuesioner dalam
pengukuran. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan pada kuesioner bagian

sikap konsumen dengan mengidentifikasi tingkat kepentingan dan tingkat
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kepercayaan terhadap atribut produk dan layanan, yang diukur menggunakan
beberapa butir pernyataan dengan skala Likert 1-5. Prosesnya melibatkan korelasi
antara masing-masing atribut dengan total keseluruhan atribut. Hasil korelasi

dengan nilai > 0,361 menunjukkan bahwa atribut tersebut valid (Ghozali, 2021).

Perhitungan validitas diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

r=n J[n_(zxz()z—)z;)x)%?((zig—(zy)z] .................................................................... )
Keterangan:

r = Koefisien validitas yang dicari

n = Jumlah responden

X = Skor yang diperoleh dari setiap item X

Y = Skor yang diperoleh dari seluruh item Y

Uji reliabilitas berfungsi untuk menilai tingkat keandalan suatu alat ukur. Uji
reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi atribut atau indikator yang
disampaikan kepada responden melalui kuesioner. Kuesioner yang telah melalui
uji reliabilitas akan menghasilkan data serupa meskipun digunakan pada tempat
dan waktu berbeda. Pengujian reliabilitas menggunakan statistik Cronbach’s
Alpha, apabila Cronbach’s Alpha > 0,6 berarti menunjukkan bahwa kuesioner
tersebut reliabel (Ghozali, 2021).

Perhitungan reliabilitas diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

L€ 5 3)
Keterangan:

r = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

¥Si? = Jumlah varians butir

St = Varians total

Pada penelitian ini uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap 30 responden.
Responden tersebut terdiri dari 15 responden dari Chandra Superstore dan 15
responden dari Super Indo. Alat analisis pengolahan data yaitu menggunakan

Microsoft Office Excel dan SPSS 26. Hasil uji validitas dan reliabilitas tingkat
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kepentingan terhadap atribut beras merah di pasar modern Kota Bandar Lampung

disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji validitas dan reliabilitas tingkat kepentingan terhadap atribut
beras merah

No Variabel r-hitung  r-tabel Cronbach’s Alpha
1  Warna sebelum dimasak 0,526 0,361 0,751
2 Aroma setelah dimasak 0,502
3 Tekstur setelah dimasak 0,791
4 Ukuran kemasan 0,643
5 Kemasan 0,615
6 Kemudahan memperoleh 0,619
7  Ketersediaan tempat parkir 0,671
8 Keramahan pelayanan 0,463

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa nilai r-hitung seluruh atribut beras merah
pada tingkat kepentingan > 0,361. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pertanyaan
mengenai tingkat kepentingan pada kuesioner dinyatakan valid. Nilai Cronbach’s
Alpha seluruh atribut beras merah pada tingkat kepentingan sebesar 0,751. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa pertanyaan mengenai tingkat kepentingan pada
kuesioner dinyatakan reliabel, karena nilai tersebut > 0,6. Hasil uji validitas dan
reliabilitas tingkat kepercayaan terhadap atribut beras merah di pasar modern Kota

Bandar Lampung disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji validitas dan reliabilitas tingkat kepercayaan terhadap atribut
beras merah

No Variabel r-hitung  r-tabel Cronbach’s Alpha
1  Warna sebelum dimasak 0,572 0,361 0,767
2 Aroma setelah dimasak 0,522
3 Tekstur setelah dimasak 0,618
4 Ukuran kemasan 0,750
5 Kemasan 0,519
6 Kemudahan memperoleh 0,607
7  Ketersediaan tempat parkir 0,749
8 Keramahan pelayanan 0,601

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa nilai r-hitung seluruh atribut beras merah

pada tingkat kepercayaan > 0,361. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pertanyaan
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mengenai tingkat kepercayaan pada kuesioner dinyatakan valid. Nilai Cronbach’s
Alpha seluruh atribut beras merah pada tingkat kepercayaan sebesar 0,767. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa pertanyaan mengenai tingkat kepercayaan pada
kuesioner dinyatakan reliabel, karena nilai tersebut > 0,6. Dengan demikian,
dapat disimpulkan hasil pada tingkat kepentingan dan tingkat kepercayaan
menunjukkan bahwa semua pertanyaan dalam kuesioner untuk setiap atribut

produk dan atribut layanan terbukti valid dan reliabel.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis Multiatribut
Fishbein untuk menganalisis sikap konsumen dan analisis deskriptif untuk

menganalisis pola konsumsi beras merah di pasar modern Kota Bandar Lampung.

1. Analisis Multiatribut Fishbein

Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan pertama terkait sikap
konsumen yaitu dengan menggunakan Multiatribut Fishbein. Model Multiatribut
Fishbein ini menggambarkan bahwa sikap konsumen terhadap suatu produk
diukur berdasarkan evaluasi tingkat kepentingan (ei) dan tingkat kepercayaan (b1)
terhadap atribut beras merah. Setiap atribut yang diteliti akan diukur
menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1 hingga 5, untuk memperoleh
gambaran persepsi responden secara lebih terukur. Atribut yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, warna sebelum dimasak, aroma setelah dimasak, tekstur
setelah dimasak, ukuran kemasan, kemasan, kemudahan memperoleh,

ketersediaan tempat parkir, dan keramahan pelayanan.

Menurut Sumarwan (2011), model Multiatribut Fishbein dirumuskan sebagai
berikut:
A0 = DL 1 (E1)(DL) croveieieiieieeeee e 4)
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Keterangan:

Ao = Sikap terhadap suatu produk

bi = Evaluasi kepercayaan pada atribut ke-i
el = Evaluasi kepentingan pada atribut ke-i
n = Jumlah atribut yang dimiliki produk
i = Atribut pada beras merah ke-1...dst

2. Analisis Deskriptif

Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan kedua terkait pola
konsumsi, yaitu dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2013), metode deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk menampilkan dan menjelaskan hasil pengumpulan data sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Tujuan utama dari metode ini adalah mengetahui seberapa
banyak dan seberapa sering konsumen membeli serta mengonsumsi beras merah
dalam periode tertentu. Indikator pola konsumsi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu merek, tujuan konsumsi, lama konsumsi, jumlah pembelian, frekuensi

pembelian, frekuensi konsumsi, dan cara konsumsi.

3. Analisis Deskriptif

Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan ketiga terkait share beras
merah dan share beras putih terhadap total konsumsi beras dan skor Pola Pangan
Harapan (PPH) beras yaitu dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.
Share beras merah dan beras putih adalah perbandingan total konsumsi beras
merah dan beras putih oleh konsumen dalam satu bulan, yang dihitung dalam
satuan persen (%) terhadap total konsumsi beras. Perhitungan ini bertujuan untuk
mengetahui proporsi masing-masing jenis beras dalam pola konsumsi rumah
tangga sehingga dapat terlihat kecenderungan preferensi konsumen terhadap jenis

beras tertentu. Nilai persentase yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
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menggambarkan dominasi konsumsi antara beras merah dan beras putih dalam

memenuhi kebutuhan pangan pokok.

PPH adalah komposisi konsumsi pangan yang beragam berdasarkan kontribusi
energi dari kelompok pangan padi-padian, yaitu beras. Skor PPH digunakan
sebagai indikator untuk menilai kualitas konsumsi pangan masyarakat apakah
sudah beragam, bergizi seimbang, dan sesuai dengan anjuran yang ditetapkan.
Analisis terhadap skor PPH beras dilakukan dengan membandingkan kontribusi
energi dari konsumsi beras terhadap total kebutuhan energi harian. Hasil analisis
ini dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana konsumsi beras, baik

beras merah maupun beras putih telah memenuhi pola konsumsi yang diharapkan.

Standar konsumsi beras pada kelompok serealia berdasarkan PPH ideal ditetapkan
sebesar 289 gram atau setara dengan 1.050 kkal. Jumlah tersebut memberikan
kontribusi sebesar 50% terhadap Angka Kecukupan Energi (AKE) masyarakat
Indonesia, yaitu sebesar 2.100 kkal. Adapun skor PPH untuk kelompok serealia,
khususnya beras adalah sebesar 25 sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3. Pada
penelitian ini, perhitungan skor PPH beras merah dan beras putih mengacu pada
angka kecukupan energi rata-rata masyarakat Indonesia sebesar 2.100 kkal. AKE
rumah tangga yang riil tidak dapat dihitung karena data mengenai usia dan berat

badan anggota rumah tangga secara tepat tidak dapat diperoleh.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Bandar Lampung

Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Provinsi Lampung sekaligus pusat
berbagai aktivitas pemerintahan, sosial, politik, pendidikan, dan kebudayaan.
Kota ini juga berperan sebagai pusat perekonomian di wilayah Lampung.
Letaknya yang strategis menjadikan Kota Bandar Lampung sebagai daerah transit
kegiatan ekonomi antara Pulau Sumatera dan Pulau Jawa, sehingga mendukung
perkembangan kota sebagai pusat perdagangan, industri, dan pariwisata. Kondisi
tersebut mendorong pertumbuhan sektor jasa dan perdagangan yang semakin

pesat di Kota Bandar Lampung (BPS Kota Bandar Lampung, 2025).

Secara geografis, Kota Bandar Lampung berada pada 5°20' hingga 5°30' Lintang
Selatan dan 105°28' hingga 105°37' Bujur Timur. Ibu Kota Provinsi Lampung ini
terletak di Teluk Lampung, tepat di bagian selatan Pulau Sumatera. Luas wilayah
Kota Bandar Lampung mencapai 197,22 km? yang terbagi ke dalam 20 kecamatan
dan 126 kelurahan. Kecamatan tersebut terdiri dari Teluk Betung Barat, Teluk
Betung Timur, Teluk Betung Selatan, Bumi Waras, Panjang, Tanjung Karang
Timur, Kedamaian, Teluk Betung Utara, Tanjung Karang Pusat, Enggal, Tanjung
Karang Barat, Kemiling, Langkapura, Kedaton, Rajabasa, Tanjung Senang,

Labuhan Ratu, Sukarame, Sukabumi, dan Way Halim.

Secara administratif, batas Kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut.
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung
Selatan.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung.



3. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Gedong Tataan dan Padang

Cermin Kabupaten Pesawaran.

4. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten

Lampung Selatan (BPS Kota Bandar lampung, 2025).

Kota Bandar Lampung berada pada ketinggian antara 0 hingga 700 meter di atas

permukaan laut. Beberapa sungai mengalir melintasi bagian tengah kota,

sementara sebagian wilayahnya berupa perbukitan. Kondisi topografinya Kota

Bandar Lampung adalah sebagai berikut.

1. Daerah pantai berada di sekitar Teluk Betung bagian selatan dan Panjang.

2. Daerah perbukitan berada di sekitar Teluk Betung bagian utara.

3. Daerah dataran tinggi yang sedikit bergelombang berada di sekitar Tanjung

Karang bagian barat, yang dipengaruhi oleh Gunung Balau serta perbukitan

Batu Serampok di bagian Timur Selatan.

4. Daerah bagian selatan kota mencakup Teluk Lampung beserta pulau-pulau
kecil di sekitarnya (BPS Kota Bandar Lampung, 2025).

Peta administrasi Kota Bandar Lampung disajikan pada Gambar 2.

xxxxxxxx

PETA ADMINISTRASI
KOTA BANDAR LAMPUNG
PROVINSI LAMPUNG
TAHUN 2019

U
A2
%
SKALA 1 : 100.000

Sistem Proyeksi : Koordinat Geografis
Datum : WGS 84

Keterangan

Dikutip Oleh
Agustin Tria Dinant
1513034083

Sumber Data
Peta RBI Skala 1:50.000 BIG

Gambar 2. Peta administrasi Kota Bandar Lampung

Sumber: (Rozadi, 2019)
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Berdasarkan BPS Kota Bandar Lampung (2025), pada tahun 2024, penduduk

Bandar Lampung berjumlah 1.077.664 jiwa. Jumlah penduduk Kota Bandar

Lampung disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah penduduk Kota Bandar Lampung tahun 2024 menurut kecamatan

dan jenis kelamin

Kecamatan ' J epis Kelamin Jumlqh Total
Laki-laki Perempuan (Jiwa)
Teluk Betung Barat 19.610 18.575 38.185
Teluk Betung Timur 25.025 23.567 48.592
Teluk betung Selatan 19.239 18.836 38.075
Bumi Waras 28.750 27.351 56.101
Panjang 36.685 35.376 72.061
Tanjung Karang Timur 18.610 18.421 37.031
Kedamaian 26.262 25.907 52.169
Teluk Betung Utara 24.716 24.407 49.123
Tanjung Karang Pusat 24.859 24.204 49.063
Enggal 12.207 12.455 24.662
Tanjung Karang Barat 31.008 30.765 66.797
Kemiling 43.173 42.650 85.823
Langkapura 21.838 21.527 43.365
Kedaton 25.547 25.450 50.997
Rajabasa 27.921 27.397 55.318
Tanjung Senang 30.886 30.985 61.871
Labuhan Ratu 23.624 23.633 47.257
Sukarame 33.691 33.106 66.797
Sukabumi 36.809 35.865 72.674
Way Halim 33.405 33.322 66.727
Bandar Lampung 543.865 533.799 1.077.664

Sumber: BPS, 2025b

Berdasarkan Tabel 7, jumlah penduduk laki-laki mencapai 543.865 jiwa,

sedangkan penduduk perempuan mencapai 533.799 jiwa. Hal ini menunjukkan

bahwa sex ratio penduduk Kota Bandar Lampung mencapai 102. Angka tersebut

menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan

penduduk perempuan. Kepadatan penduduk paling besar terdapat di Kecamatan

Tanjung Karang Timur yaitu 17.889 jiwa/km?, sedangkan kepadatan penduduk

yang paling kecil terdapat di Kecamatan Teluk Betung Barat yaitu 2.091 jiwa/km?
(BPS Kota Bandar Lampung, 2025).
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B. Gambaran Umum Chandra Superstore Tanjung Karang

Chandra Superstore Tanjung Karang (Gambar 5) merupakan salah satu
perusahaan ritel lokal di Provinsi Lampung yang menyediakan berbagai
kebutuhan pokok serta beraneka ragam barang lainnya. Didirikan pada 18 Maret
1984 oleh Alesius Bunawan, yang berlokasi di Jalan Pemuda No. 135-127, Sawah
Lama, Kec. Tanjung Karang Timur, Kota Bandar Lampung. Perusahaan ini kini
berkembang menjadi dua badan usaha yang bergerak di bidang supermarket dan
department store, yaitu CV. Chandra Perdana Abadi dan PT. Sekawan Chandra
Abadi. Selain itu, Chandra juga memperluas lini usahanya ke sektor minimarket
melalui Chandra Minimarket (Chamart) yang berada di bawah naungan PT.
Sekawan Chandra Persada. Hingga saat ini, Chandra telah memiliki 9 gerai
superstore serta 40 gerai minimarket yang tersebar di sejumlah wilayah Lampung,
seperti Kota Bandar Lampung, Kota Metro, Bandar Jaya, dan Pringsewu (Chandra
Superstore, 2018).

Pasar modern ini memiliki lokasi yang sangat strategis karena berada di pusat
Kota Bandar Lampung, sehingga memudahkan konsumen untuk menjangkaunya.
Cabang ini juga menjadi yang paling lengkap dari segi fasilitas serta sarana
pendukung seperti food court, area bermain time zone, pusat elektronik, toko baju
mapun sepatu, dan lainnya yang bertujuan untuk memberikan kenyamanan dan
kepuasan bagi konsumen. Sebagai salah satu pusat perbelanjaan ritel yang
lengkap dan terpercaya di Lampung, Chandra terus melakukan pengembangan
usaha agar mampu menjangkau kebutuhan konsumen secara lebih luas.
Perusahaan ini juga berupaya menghadirkan inovasi yang selaras dengan
kemajuan teknologi dan perkembangan zaman. Komitmen Chandra diwujudkan
melalui penyediaan produk berkualitas, pelayanan yang optimal, kemudahan
dalam berbelanja, serta suasana toko yang nyaman bagi pelanggan. Seluruh
upaya tersebut sejalan dengan slogan perusahaan, yaitu “Belanja Nyaman, Belanja
Hemat” (Chandra Superstore, 2018). Logo dan slogan Chandra Superstore dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Belanja Nyaman Belanja Hemat

Gambar 3. Logo dan slogan Chandra Superstore

Terdapat berbagai merek produk beras merah yang dijual di Chandra Superstore
Tanjung Karang, yaitu Food Station, Holistic, Hottel, Kokoku, Suta, MD, Tip
Top, dan 88 Fat Fat yang dapat dilihat pada Gambar 4. Beras merah yang tersedia
di pasar modern ini mulai dari kemasan berukuran 1kg sampai dengan 5kg.
Tampilan dan bentuk kemasan dari beras merah ini menggunakan standing pouch.
Harga beras merah yang dijual pun cukup beragam yaitu Rp34.800 untuk
kemasan berukuran 1kg, Rp64.300 — Rp110.000 untuk kemasan berukuran 2kg,
dan Rp202.500 — Rp251.700 untuk kemasan berukuran 5kg.

Gambar 4. Produk beras merah di Chandra Superstore Tanjung Karang
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Gambar 5. Chandra Superstore Tanjung Karang

C. Gambaran Umum Super Indo Kemiling

Super Indo didirikan sejak tahun 1997 dan berkembang bersama masyarakat
Indonesia melalui kemitraan antara Salim Group dan Ahold Delhaize dari
Belanda. Jaringan gerainya telah hadir di lebih dari 50 kota di Pulau Jawa dan
bagian selatan Sumatera dengan dukungan lebih dari 12.000 karyawan terlatih.
Super Indo menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari yang lengkap dengan
kualitas terjamin, harga terjangkau, serta lokasi toko yang mudah diakses,
sehingga menjadi pilihan belanja yang dikenal dengan konsep “Lebih Segar”,
“Lebih Hemat”, dan “Lebih Dekat”. Kepercayaan pelanggan terus dijaga melalui
inovasi layanan dan peningkatan mutu operasional secara berkelanjutan (Super

Indo, 2016). Logo dan slogan Super Indo dapat dilihat pada Gambar 6.

BEWAT

Gambar 6. Logo dan slogan Super Indo
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Kualitas dan kesegaran produk dijaga melalui pemilihan sumber terbaik serta
penerapan standar operasional yang diawasi secara konsisten di setiap lini kerja.
Produk-produk segar diperoleh dari pemasok terpercaya dengan proses
penanganan yang sesuai prosedur. Komitmen terhadap pengembangan ekonomi
lokal diwujudkan melalui kemitraan dengan petani setempat serta pemberdayaan
UMKM sebagai pemasok bagi gerai-gerai Super Indo. Kerja sama tersebut
menciptakan rantai pasok yang kuat sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi

masyarakat sekitar (Super Indo, 2016).

Pertumbuhan jaringan usaha turut membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat
di berbagai daerah. Lingkungan kerja yang sehat dan inklusif dihadirkan untuk
mendorong pengembangan potensi karyawan. Pelayanan yang diberikan tidak
hanya berfokus pada kualitas produk dan kepuasan pelanggan, tetapi juga pada
kontribusi nyata bagi komunitas melalui promosi gaya hidup sehat, kegiatan
sosial, serta penerapan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan dan bebas
sampah. Berbagai program tanggung jawab sosial perusahaan dilaksanakan
secara konsisten sebagai bentuk kepedulian terhadap pembangunan berkelanjutan

(Super Indo, 2016).

Terdapat berbagai merek produk beras merah yang dijual di Super Indo Kemiling,
yaitu Tropicana Slim, Dailymeal, Hottel, Kokoku, dan merek Super Indo yang
dapat dilihat pada Gambar 7. Beras merah yang tersedia di pasar modern ini
mulai dari ukuran kemasan 1kg sampai dengan 2kg. Tampilan dan bentuk
kemasan dari beras merah ini menggunakan standing pouch. Harga beras merah
yang dijual pun cukup beragam yaitu Rp43.000 — Rp57.000 untuk kemasan
berukuran 1kg, Rp74.000 — Rp88.000 untuk kemasan berukuran 2kg, dan
Rp188.000 untuk kemasan berukuran 5kg.
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Gambar 8. Super Indo Kemiling
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Sikap konsumen terhadap beras merah di pasar modern Kota Bandar Lampung
sebesar 109,22 yang berada pada kategori cukup suka, dengan atribut paling
disukai yaitu kemudahan memperoleh.

2. Pola konsumsi konsumen terhadap beras merah di pasar modern Kota Bandar
Lampung menunjukkan bahwa merek yang paling banyak dibeli adalah Hottel.
Tujuan utama konsumsi yaitu untuk menurunkan gula darah. Lama konsumsi
berada pada rentang 1-3 tahun. Jumlah pembelian paling banyak yaitu
kemasan 2kg, dengan frekuensi pembelian 1 kali per bulan, dan frekuensi
konsumsi 6 kali per minggu. Cara konsumsi paling banyak adalah dikonsumsi
hanya pada waktu dengan tujuan tertentu.

3. Share beras merah terhadap total konsumsi beras hanya sebesar 12,60%,
sedangkan share beras putih sebesar 87,40%. Nilai skor PPH untuk share
beras merah hanya sebesar 5,08, sedangkan share beras putih hanya sebesar

13,34.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat peneliti

berikan sebagai berikut:

1. Bagi pemasar, disarankan untuk menjaga ketersediaan dan kualitas produk
beras merah, terutama pada atribut tekstur setelah dimasak dan warna sebelum
dimasak yang menjadi pertimbangan utama konsumen. Selain itu, penyediaan
kemasan berukuran kecil seperti 1 kg dan 2 kg perlu dipertahankan karena
lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen.

2. Bagi peneliti lain, disarankan untuk memperluas lokasi penelitian dan jenis
pasar yang berbeda serta mempertimbangkan konsumsi pangan di luar rumah
tangga seperti konsumsi saat bekerja, makan di luar rumah, maupun membeli
makanan siap saji agar hasil penelitian yang diperoleh lebih lengkap. Selain itu,
penelitian dapat dikembangkan dengan menambahkan topik lain yang
berkaitan dengan perilaku konsumsi, seperti preferensi, kepuasan, dan loyalitas

konsumen terhadap beras merah.
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  Ao =   ∑  i = 1 n  ( ei ) ( bi )


  r = (  k  k − 1 ) ( 1   ∑ Si ²  St ² )


  r = n    ( ∑ xy ) − ( ∑ x ) ( ∑ y )   [ n ( ∑ x ² ) −  ( ∑ x ) ² ] [ n  ( ∑ y ² ) − ( ∑ y ) ² ]


  Ao =     ∑  i = 1 n  ( bi ) ( ei )


  Interval =     nilai   maksimum − nilai   minimum  jumlah   kategori =     200 − 8 5 = 38 , 40



